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ABSTRAK

Indonesia menduduki urutan ketiga dengan tingkat stres kerja yang tinggi sebesar
73%. Hal ini dikarenakan tingginya jumlah angka kerja di Indonesia yaitu
sebanyak 122,4 juta. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Asosiasi Guru
Indonesia pada tahun 2023, lebih dari 70% guru di Indonesia melaporkan
mengalami tingkat stres yang tinggi akibat beban kerja yang berlebihan. Faktor-
faktor yang memengaruhi stres kerja mencakup karakteristik individu serta beban
kerja fisik, ditambah dengan tuntutan administratif yang berat, penyusunan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pelaporan pencapaian pembelajaran,
dan evaluasi hasil belajar. Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif dilakukan
secara observasi dan wawancara dengan pendekatan cross-sectional dengan
teknik pengambilan sampel secara total sampling sebanyak 98 responden. Alat
ukur menggunakan kuisioner dan Pulse Oxymeter. Data dianalisis secara univariat
dan bivariat. Hasil bivariat menunjukan ada hubungan antara usia (p=0,009),
status pernikahan (p=0,000), dan status pekerjaan (p=0,000) terhadap stres kerja
guru. Dapat disimpulkan bahwa yang menjadi faktor utama resiko stres kerja
adalah usia dan dipengaruhi oleh, status pernikahan, dan status pekerjaan. Saran
yang bisa diberikan adalah penyusuanan jadwal kerja yang efisien, peningkatan
dukungan sosial dan institusional antar rekan kerja, menerapkan strategi coping
positif, istirahat yang cukup, pelatihan manajemen stres, serta melakukan evaluasi
beban kerja secara berkala.

Kata Kunci  : Stres kerja, karakteristik individu, beban kerja fisik
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ABSTRACT

Indonesia ranks third with a high level of work stres at 73%. This is due to the
high number of workers in Indonesia, which totals 122.4 million. According to a
survey conducted by the Indonesian Teacher Association in 2023, over 70% of
teachers in Indonesia reported experiencing high levels of stres due to excessive
workloads. Factors that influence work stres include individual characteristics as
well as physical workload, in addition to heavy administrative demands such as
preparing Lesson Plans (RPP), reporting learning achievements, and evaluating
learning outcomes. The type of research is quantitative, conducted through
observation and interviews with a cross-sectional approach, using total sampling
technique with 98 respondents. The measuring tools used were questionnaires and
Pulse Oximeters. The data were analyzed both univariately and bivariately. The
bivariate results showed a significant relationship between age (p=0.009),
marital status (p=0.000), employment status (p=0.000), with teacher work stres.
It can be concluded that the main risk factor for work stress is age, which is also
influenced by marital status and employment status. Recommendations include the
arrangement of an efficient work schedule, enhancement of social and
institutional support among colleagues, application of positive coping strategies,
ensuring adequate rest, providing stres management training, and conducting
regular evaluations of workload.

Keywords : Work stres, individual characteristics, physical workload
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut laporan European Agency for Safety and Health at Work (EU-
OSHA) pada tahun 2019, lebih dari 50% pekerja mengalami stres kerja berpotensi
mengganggu kesehatan pekerja. Tingginya tingkat stres kerja di Eropa mendorong
pemerintah Uni Eropa untuk mengambil tindakan dalam mengatasi masalah
tersebut (Mallapiang et al, 2022). Pekerjaan yang paling menimbulkan stress
adalah profesi guru di berbagai negara, baik di Barat maupun Timur, seperti
Singapura, Malaysia, Jepang, dan Cina (Lambert, Boyle, Fitchett, & McCarthy,
2019; Zhang, Wang, Lambert, Wu, & Wen, 2017). Menurut survei Health and
Safety Executive (2021) mencatat 595.000 kasus stres akibat pekerjaan.
Pengelolaan perilaku guru, tingkat ketidakhadiran, kelelahan psikologis, suasana
di sekolah, dan tingginya tingkat stres di kalangan guru dapat mempengaruhi
pencapaian akademik di sekolah. Berbagai faktor lingkungan dapat menjadi
penyebab stres di tempat kerja guru (von der Embse, Ryan, Gibbs, & Mankin,
2019).

Pada tahun 2013, National Institute for Occupational Health and Safety
(NIOSH) melaporkan bahwa dua penelitian di Amerika Serikat mengungkapkan
tingkat stres terkait pekerjaan. Penelitian pertama, yang dilakukan oleh Family
and Work Institute, menemukan bahwa 26% guru mengalami stres di tempat
kerja. Sementara itu, studi dari Universitas Yale yang meneliti faktor-faktor yang
berkontribusi pada stres kerja di PT. Bosowa Properti Makassar menunjukkan
bahwa sekitar 20% pekerja mengalami stres. Survei Angkatan Kerja
mengungkapkan bahwa 35% stres kerja berujung pada akibat yang fatal dan 43%
kehilangan hari kerja. Di kawasan Asia-Pasifik, stres kerja mencapai 48%, lebih
tinggi dibandingkan rata-rata global. Hasil penelitian Regus tahun 2012
menunjukkan bahwa tingkat stres kerja di Malaysia mencapai 57%, Hong Kong
62%, Singapura 63%, dan Vietnam 71%. Chief Financial Officer (CFO) sebagian
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besar mengalami stres kerja akibat faktor individu yang terkait dengan pekerjaan
(Mallapiang et al, 2022).

Indonesia menduduki urutan ketiga dengan tingkat stres kerja yang tinggi
sebesar 73%. Hal ini dikarenakan tingginya jumlah angkatan kerja di Indonesia
yaitu sebanyak 122,4 juta pada tahun 2016. Central Intelligence Agency (CIA,
2018). Stres kerja pada guru di Indonesia menjadi masalah yang semakin serius,
terlebih dengan meningkatnya tuntutan administratif dan beban pengajaran yang
terus berkembang. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Asosiasi Guru
Indonesia (2023), lebih dari 70% guru di Indonesia melaporkan mengalami
tingkat stress yang tinggi akibat beban kerja yang berlebihan. Beban administratif
yang besar, seperti penyusunan laporan, ujian, serta tugas-tugas lainnya yang tidak
terkait langsung dengan proses pengajaran, mengurangi waktu yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan memberikan perhatian
lebih kepada siswa. Guru-guru di daerah terpencil atau sekolah dengan fasilitas
terbatas juga merasakan tekanan yang lebih besar, karena mereka sering kali harus
mengemban berbagai peran sekaligus tanpa adanya dukungan yang memadai dari
pemerintah atau lembaga pendidikan. Hal ini menyebabkan para guru merasa
terbebani dan kesulitan untuk mempertahankan kualitas pengajaran yang optimal
(Asosiasi Guru Indonesia, 2023).

Tingkat stres kerja guru berdasarkan karakteristik jenis kelamin
menunjukkan bahwa baik laki-laki maupun perempuan sebagian besar mengalami
stres dengan tingkat sedang. Namun, jika dilihat dari persentase stres berat, laki-
laki memiliki angka lebih tinggi, yaitu sebesar 8,5%, sementara perempuan 4,6%.
Survei yang dilakukan oleh American Psychological Association (APA)
mengungkapkan bahwa hampir setengah dari responden perempuan (49%)
melaporkan mengalami peningkatan stres dalam lima tahun terakhir (American
Psychological Association, 2018).

Sebanyak 77% guru melaporkan mengalami stres kerja, menurut survei
yang dilakukan oleh University of Phoenix (Nailah & Puspitadewi, 2022).
Temuan ini sejalan dengan studi sebelumnya oleh Arismunandar terhadap guru di
Indonesia. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa 30,27% guru mengalami
stress kerja yang serius (tinggi atau sangat tinggi), 48,11% mengalami stres
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dengan tingkat sedang, dan 21,62% guru mengalami stres yang relatif ringan.
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa para guru menghadapi tingkat stres
yang cukup tinggi dalam profesi mereka, yang terkait dengan tantangan waktu,
beban kerja, dan kewajiban ekstrakurikuler (Wolgast & Fischer, 2017). Mengajar
sebagai profesi yang penuh tantangan dan tanggung jawab mengharuskan guru
untuk mengelola berbagai sumber pembelajaran, partisipasi siswa, manajemen
kelas, evaluasi siswa, serta perencanaan pembelajaran (Kebbi & Al-Hroub, 2018).
Kelelahan yang dialami guru dapat berdampak negatif pada kualitas pengajaran
dan motivasi siswa.

Menurut penelitian Arismunandar (2020), sekitar 24.000 guru, atau
30,27% dari total 80.000 guru, mengalami stres dalam pekerjaan mereka. Ini
menunjukkan bahwa stres yang dirasakan oleh guru berpengaruh langsung
terhadap kinerja mereka semakin tinggi tingkat stres, semakin buruk pula kinerja
dan produktivitas guru. Penelitian Kusyanto (2018) juga memperkuat temuan ini,
dengan menyatakan bahwa 23,6% atau 13 dari sampel yang dipilih mengalami
beban kerja mengajar yang berat, sementara 67,4% atau 32 orang lainnya
merasakan beban kerja mengajar yang lebih ringan.

Menurut Robbins & Judge (dalam Nailah & Puspitadewi, 2022), stres di
tempat kerja dapat dipengaruhi oleh tiga faktor lingkungan, yaitu politik,
ekonomi, dan teknologi. Selain itu, faktor organisasi juga berperan, yang
mencakup tuntutan tugas, peran, serta tuntutan antar individu, struktur organisasi,
dan kepemimpinan. Faktor pribadi yang turut mempengaruhi stres di tempat kerja
meliputi kepribadian, masalah ekonomi, dan masalah keluarga seperti perceraian,
sakit anak, trauma, serta konflik peran.

Guru sekolah dasar (SD) memegang peran yang sangat penting dalam
memberikan pendidikan awal. Karena anak-anak berada pada tahap
perkembangan yang krusial, pendidikan di sekolah dasar memiliki pengaruh besar
dalam membentuk dasar pengetahuan mereka. Pada tahap ini, anak-anak diajak
untuk membangun gagasan, menemukan hubungan, dan memecahkan masalah,
yang mencerminkan pendekatan terbatas pada dunia nyata (Akbar & Pratasiwi,
2017). Dengan tanggung jawab yang besar, guru SD harus merencanakan,

melaksanakan, menilai, dan mengevaluasi pembelajaran untuk hampir semua
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mata pelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. (2021) menemukan
bahwa guru menghadapi tingkat stres kerja dan beban kerja yang tinggi. Guru
harus memahami potensi siswa dan kesulitan yang dihadapi siswa dalam proses
belajar, terutama di kelas yang terdiri dari berbagai kemampuan, karakteristik, dan
tanggapan yang berbeda terhadap materi. Guru di kelas tinggi, seperti guru kelas
enam, memiliki tugas tambahan yang lebih berat, seperti mempersiapkan siswa
untuk ujian nasional agar semua siswa dapat lulus dengan nilai memuaskan dan
melanjutkan ke SMP yang diinginkan (Sari et al., 2021).

Berdasarkan data Dapodikdasmen semester ganjil tahun ajaran 2024/2025,
jumlah guru di Kabupaten Ogan llir tercatat sebanyak 3.405 orang. Dari jumlah
tersebut, 307 guru mengalami beban kerja fisik, sementara 208 guru tidak
mengalaminya (Dapodikdasmen, 2024). Di Kecamatan Rantau Panjang, mayoritas
guru diketahui mengalami beban kerja fisik. Kecamatan ini memiliki 8 sekolah
dasar, baik negeri maupun swasta, dan merupakan salah satu wilayah di
Kabupaten Ogan llir.

Berdasarkan survei awal yang telah dilakukan bahwa kedelapan sekolah
dasar tersebut didominasi oleh guru yang mengalami beban kerja fisik dan belum
pernah dilakukan pengukuran secara formal mengenai tingkat stres kerja yang
mereka alami. Selain itu, belum ada intervensi atau upaya khusus untuk
menangani stres kerja yang mungkin dialami oleh para guru baik melalui
pendekatan kesehatan mental maupun fisik. Penerapan Kurikulum Merdeka turut
berkontribusi terhadap peningkatan beban kerja fisik yang dialami oleh guru
sekolah dasar di Kecamatan Rantau Panjang, Kabupaten Ogan llir. Sebagai
pelaksana utama kurikulum, guru dituntut untuk secara aktif terlibat dalam
berbagai kegiatan fisik, seperti menyusun dan menyesuaikan perangkat
pembelajaran secara mandiri, menata lingkungan belajar yang kondusif, serta
mengikuti pelatihan dan kegiatan sekolah yang menuntut mobilitas dan stamina
tinggi. Keterlibatan langsung dalam aktivitas-aktivitas tersebut, ditambah dengan
intensitas pekerjaan yang tinggi, berpotensi menyebabkan kelelahan fisik yang
berdampak pada peningkatan risiko stres kerja.

Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di atas
penting untuk meneliti dan menganalisis pengaruh beban kerja fisik terhadap stres

Universitas Sriwijaya



kerja pada guru di sekolah dasar di Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan
llir, dalam upaya menerapkan langkah-langkah pencegahan yang mendorong
kesejahteraan guru dan meningkatkan kondisi lingkungan sekolah yang sesuai
dengan prinsip-prinsip Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai
bagaimana beban kerja fisik dapat memicu stres pada guru, serta menyarankan
langkah-langkah yang tepat untuk mengurangi tingkat stres kerja, sehingga
kesejahteraan guru meningkat dan kualitas pendidikan di sekolah dasar menjadi
lebih optimal.

1.2 Rumusan Masalah

Guru di sekolah dasar kecamatan Rantau Panjang, Kabupaten Ogan Ilir
berpotensi mengalami stres kerja karena menghadapi berbagai tuntutan beban
kerja fisik, seperti berdiri lama saat mengajar, bergerak dari satu ruang ke ruang
lain secara intensif, kelelahan fisik akibat kegiatan luar kelas. Beban kerja fisik
yang berlebihan tidak hanya berdampak pada kesehatan mental guru namun pada
kesehatan fisik, tetapi juga memengaruhi kinerja mereka dalam mendidik siswa.
Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh
beban kerja fisik terhadap stres kerja pada guru SD di wilayah ini, sehingga dapat
merancang langkah-langkah preventif yang sesuai dengan prinsip K3 untuk
mendukung kesejateraan mereka dan menciptakan lingkungan kerja yang sehat.
Berdasarkan uraian masalah diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
"apakah ada pengaruh beban kerja fisik terhadap stres kerja pada guru SD di

Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir?"

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Menganalisis pengaruh beban kerja fisik terhadap stres kerja pada Guru

SD Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan llir.
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Menganalisis distribusi frekuensi gambaran stres kerja pada guru SD

Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan llir.
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Menganalisis distribusi frekuensi gambaran beban kerja fisik pada
guru SD Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan llir.
Menganalisis distribusi frekuensi gambaran karakteristik individu
(usia, jenis kelamin, status pernikahan, status pekerjaan) pada guru SD
Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir.

Menganalisis pengaruh antara usia terhadap stres kerja guru SD
Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan llir.

Menganalisis pengaruh antara jenis kelamin terhadap stres kerja guru
SD Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir

Menganalisis pengaruh antara status pernikahan terhadap stres kerja
guru SD Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir
Menganalisis pengaruh antara status pekerjaan terhadap stres kerja

guru SD Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan llir.

1.4.1 Manfaat
1.4.1 Bagi Peneliti

1.4.2

A

Meningkatkan pemahaman tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) dengan fokus pada masalah bahaya psikososial terkait stres kerja
Mengembangkan serta menerapkan penegetahuan yang diperoleh

mengenai bahaya psikososial, terutama dalam hal stres kerja.

Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

A

Pengetahuan mengenai masalah psikososial, khususnya stres kerja
sebagai bagian dari ilmu Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang
dapat dikembangkan untuk memperkaya literatur yang ada.

Menambah literatur ilmiah bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Sriwijaya.

Menyediakan tambahan referensi akademik bagi civitas akademika
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya serta menjadi

acuan bagi penelitian selanjutnya.
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1.4.3 Bagi Tempat Penelitian
A. Meningkatkan pemahaman guru terkait gambaran stres kerja, sehingga
mampu mencegah dan mengatasi stres yang dialami.
B. Mendapatkan acuan untuk melakukan strategi manajemen stres pada
guru.
C. Mendapatkan pedoman untuk merumuskan kebijakan dalam mengelola

dan mencegah stres kerja pada guru di sekolah dasar.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi

Penelitian dilaksakan pada 8 Sekolah Dasar (SD) vyaitu SD
Muhammadiyah 27, SD Negeri 04 Rantau Panjang, SD Negeri 09 Rantau
Panjang, SD Negeri 13 Rantau Panjang, SD Negeri 01 Rantau Panjang, SD
Negeri 05 Rantau Panjang, SD Negeri 06 Rantau Panjang, SD Negeri 08 Rantau
Panjang, Kabupaten Ogan llir.

1.5.2 Ruang Lingkup Materi

Lingkup materi pada penelitian ini meliputi cakupan materi bahaya
psikososial (stres kerja) yang merupakan cabang dari ilmu Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3).

1.5.3 Ruang Lingkup Waktu
Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2024 - Juni 2025.
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